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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi nilai try out UN dengan nilai UN pada mata pelajaran IPA
kelas IX SMPN 1 Darussalam tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Karena data-data kuantitatif digunakan dalam analisis statistik parametrik dan interprestasi data disajikan
dalam bentuk deskriptif. Jenis penelitian ini adalah description research (penelitian deskriptif) dalam bentuk
korelasional. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh populasi yaitu siswa kelas IX SMPN 1 Darussalam
tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 97 siswa. Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan
metode dokumentasi. Data ini tersimpan dalam dokumen sekolah tersebut. Dalam usaha menjawab hipotesis,
maka dalam penelitian ini dilakukan analisis Korelasi Produk Moment (KPM). Setelah koefisien korelasi
didapat, kemudian diuji dengan uji statstistik t. Berdasarkan perhitungan uji hipotesis yang telah dilakukan
ternyata diperoleh thitung = . Jika dibandingkan dengan ttabel= 1,985 pada taraf signifikansi 0,05%
dengan dk = n – 2 (95), menunjukkan bahwa harga th < tt atau 0,984 < 1,985. Hal ini berarti bahwa tidak
terdapat korelasi yang signifikan antara nilai try out UN dengan nilai UN mata pelajaran IPA siswa kelas IX
SMPN 1 Darussalam tahun ajaran 2015/2016.
Kata Kunci: Korelasi, nilai try out UN, nilai UN.
Abstract
The research, titled "Correlation Between Values Try Out UN with UN Rated Subjects IPA SMPN 1
Darussalam". This research aimed to determine the correlation value try out the UN with UN values in
science subjects of class IX SMPN 1 Darussalam academic year 2015/2016. This research uses a
quantitative and qualitative approach, because quantitative data used in parametric statistical analysis and
interpretation of data presented in descriptive form. The type of this research is the description of research
(descriptive) in the form of correlation. The sample in this research whole population are students of class
IX SMPN 1 Darussalam 2015/2016 school year totaling 97 students. Collecting data in this study using the
method of documentation. This data is stored in the school documents. In an attempt to answer the
hypothesis, so in this research analysis Product Moment Correlation. After the correlation coefficient
obtained, then tested with statstistik t. Based on the results, obtained t value of 0.984 and t table at the price
level of a significant level of confidence (0,05%) (dk = n-2) or dk = 97 -2 = 95 is at t = 1.985. The result of
the calculation of the price of th < tt or 0,.984 < 1,985 or rejected hypothesis means Ha and Ho accepted
hypothesis, that there is no correlation between the value of a try out UN and UN values science subjects of
class IX student of SMPN 1 Darussalam academic year 2015/2016.
Keywords: Correlation, Values try out UN, Values UN
PENDAHULUAN
Pendidikan nasional Indonesia pada
hakikatnya adalah membangun manusia
Indonesia seutuhnya. Sasaran pembangunan
tidak hanya diarahkan untuk sarana fisik saja,
tetapi juga sarana dan prasarana yang
berkaitan dengan kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM). Salah satu upaya
meningkatkan kualitas SDM adalah melalui
perbaikan satandar kompentensi yang
tercermin dalam perbaikan dan perubahan
kurikulum. Diharapkan, perbaikan tersebut
mampu menstimulan peserta didik baik
individu, kelompok, orang tua atau masyarakat
untuk tercapainya perbaikan kualitas ilmu,
penguasaan teknologi dan akhlak, sehingga
tercapainya kualitas manusia seutuhnya yang
handal dan berahklak tinggi (Hamalik,2001:3).
Hal tersebut sesuai dengan UU No. 20 Tahun
2003 tentang SISDIKNAS menyebutkan
bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik
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secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.
Pelaksanaan pendidikan formal, selalu
terdapat ujian yang merupakan salah satu
kompenen penilaian hasil dan menjadi salah
satu instrumen penentuan kelulusan pada
setiap jenjang pendidikan. Peraturan
pemerintah PP No 13 tahun 2015 tentang
Standar Pendidikan Indonesia (Kementarian
Sekretariat Negara) menyebutkan bahwa
mengharuskan peserta didik untuk mengikuti
Ujian Nasional (UN) agar dapat
menyelesaikan pendidikan pada jenjang yang
sedang ditempuh. Ujian Nasional yang
merupakan kegiatan pengukuran dan penilaian
pencapaian standar kompetensi lulusan secara
nasional, berisi soal-soal gabungan dari materi
kelas VII sampai IX. Sehingga tidak menutup
kemungkinan siswa sudah lupa akan materi-
materi yang telah dipelajari di kelas VII atau
VIII. Oleh karena itu, untuk memperkuat
kembali ingatan siswa sehingga sukses dalam
UN diperlukan suatu latihan dalam upaya
meningkatkan kesiapan siswa menghadapi
UN.
UN merupakan salah satu indikator
tolak ukur keberhasilan siswa, sehingga UN
menjadi salah satu beban phisikologis bagi
sebahagian siswa. Sebagian besar siswa
merasa takut dalam menghadapi UN.
Kegagalan mengikuti UN menyebabkan beban
mental bagi siswa bahkan orang tua.
Untuk memperoleh hasil yang
maksimal banyak usaha yang dilakukan baik
secara umum atau oleh individu. Salah
satunya, peserta didik dilatih melalui latihan
ujian atau yang disebut try out. Kisi-kisi soal
try out diusahakan sedemikian rupa
mendekati soal-soal UN. Siswa-siswa yang
mengalami/mengikuti ujian try out UN
sebagai simulasi atau gladi berpeluang lebih
siap pada saat UN yang sebenarnya. Dengan
demikian, diasumsikan terdapat kaitan yang
sangat erat antara capaian nilai try out UN
dengan nilai UN, sehingga siswa yang nilai
try out UN-nya tinggi, berpeluang untuk
mencapai nilai UN yang tinggi juga.
Hasil observasi awal yang dilakukan di
SMPN 1 Darussalam menunjukkan bahwa try
out UN tahun pelajaran 2015/2016
diselenggarakan oleh Dinas Kabupaten Aceh
Besaryang hanya dilakukan sekali.
Diadakannya try out UN dengan harapan agar
siswa semakin lancar dan matang dalam
menyelesaikan soal-soal UN. Berdasarkan
informasi dari guru-guru di sekolah tersebut,
siswa-siswa antusias dalam mengikuti try out
UN.
Beranjak dari latar belakang dan
asumsi yang telah disampaikan, maka
keterkaitan antara nilai try out UN dengan
nilai UN, terutama keeratan hubungan antara
kedua variable tersebut menarik untuk
dilakukan pengkajian melalui suatu penelitian.
Penelitian tersebut dibatasi dalam tema dengan
judul “korelasi antara nilai Try out UN dengan
nilai UN mata pelajaran IPA siswa SMPN 1
Darussalam”. korelasi antara nilai Try out UN
dengan nilai UN seperti yang telah dilakukan
oleh Elfiza (2015) diperoleh bahwa adanya
hubungan hasil try out terhadap hasil UN
sebesar 12,96% sedangkan sisanya yang
87,04% ditentukan oleh variabel lain. adanya
bimbingan belajar, dukungan dari orang tua,
dukungan dari sarana dan prasarana sekolah
dan juga kemauan siswa dalam belajar untuk
menghadapi UN dan ini juga membuktikan
bahwa try out yang sering dilakukan
menjelang UN dapat mempengaruhi hasil UN,
walupun pengaruhnya tidak terlalu besar.
Penelitian yang dilakukan oleh Fajar Narimo,
dkk (2012) terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara Try Out dengan UN mata
pelajaran matematika siswa kelas IX SMP
Negeri di Kecamatan Sapuran Kabupaten
wonosobo tahun pelajaran 2011/2012.
Berdasarkan uraian di atas, maka
Permasalahan penelitian ini dirumuskan
sebagai “Apakah terdapat korelasi positif
antara nilai try out UN dengan nilai UN untuk
mata pelajaran IPA siswa kelas IX SMPN 1
Darussalam tahun ajaran 2015/2016.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
korelasi nilai try out UN dengan nilai UN pada
mata pelajaran IPA kelas IX SMPN 1
Darussalam tahun ajaran 2015/2016.
Try out UN merupakan suatu tahap
penting yang dilaksakan sebelum UN.
Sosialisasi ini bertujuan untuk memperoleh
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gambaran tentang kesiapan siswa dan
membantu melatih siswa terbiasa dalam
pelaksanaan UN. Dalam uraian berikut, akan
dibahas pengertian-pengertian yang
berhubungan dengan try out UN. Try out atau
jika diartikan dalam bahasa Indonesia yang
berarti uji coba. Berdasarkan Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), ‘uji’ berarti
percobaan untuk mengetahui mutu sesuatu
(ketulenan, kecakapan, katahanan, dan
sebagainya), sedangkan ‘coba’ berarti
seandainya atau jika. Jadi kalau diartikan
secara harfiah try out UN atau uji coba UN
adalah percobaan untuk mengetahui mutu dan
kecakapan calon peserta UN, seandainya
mereka sedang mengikuti UN saat ini.
Try out UN adalah tahapan persiapan
menjelang pelaksanaan UN yang
sesungguhnya. Try out UN pada hakikatnya
merupakan evaluasi hasil belajar yang
dilaksanakan oleh lembaga pendidikan
sebelum menghadapi UN. Menurut Waldjinah
(2014:ii) mengemukakan bahwa, “Try out
digunakan untuk menguji kesiapan siswa
dalam menghadapi UN.” Hasil try out UN
dapat digunakan oleh siswa untuk mengetahui
materi apa yang sudah dikuasai dan yang
belum dikuasai. Dari hasil tersebut
diharapkan siswa mampu mengejar
ketertinggalan terhadap materi yang belum
dikuasai.
Soal-soal try out UN diambil dari
materi yang telah dipelajari oleh siswa pada
saat proses pembelajaran sebelumnya. Yusuf
(2009) dalam tulisannya mengemukakan
bahwa:
Soal try out diambil dari materi kelas
VII, VIII, dan IX. Namun persentasenya
berbeda, yaitu: untuk materi kelas 7 hanya
diambil sebanyak 20%, kelas 8 sebanyak
30%, dan dari kelas 9 diambil sebanyak 50%
(yang sudah terangkum dalam “SKL”). Meski
penyusunan soal diambil dari materi pelajaran
kelas VII sampai dengan IX, tidak menutup
kemungkinan ada hal-hal baru yang belum
pernah diajarkan oleh guru. Oleh karena itu
perlu dilaksanakan try out tahapan
berikutnya.
Penyelenggaraan UN memiliki tujuan
yang sangat membangun, baik itu untuk
tenaga pendidik, Dinas pendidikan, sekolah
dan juga masyarakat. Sebagai tenaga pendidik
kita dapat melihat bagaimana pencapaian
hasil belajar peserta didik. Dinas pendidikan
baik itu tingkat provinsi, kabupaten/kota, dan
sekolah juga dapat mengevaluasi bagaimana
tingkat pendidikan di sebuah daerah.
Gambaran mengenai pendidikan
tinggi, pendidikan menengah maupun
pendidikan dasar pada tataran internasional
menunjukkan rendahnya mutu pendidikan di
Indonesia. Oleh sebab itu pemerintah
berupaya untuk menaikkan mutu pendidikan
nasional salah satu cara yaitu dengan
mengadakan UN. Yoyon (2012:199)
mengemukakan bahwa:
Kebijakan tentang Ujian Nasional
merupakan istilah bagi penilaian kompetensi
peserta didik secara nasional pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah. Pada
awalanya, kebijakan ini dimulai dengan
adanya evaluasi tahap akhir nasional
(Ebtanas) yang sudah lama menjadi momok
menakutkan, bukan saja bagi peserta didik
dan guru sekolah, tetapi juga orang tua.
Pendidikan di Indonesia menunjukkan
suatu profil yang beragam oleh karena
perbedaan yang mencolok antar daerah,
khususnya perbedaan antara Pulau Jawa dan
pulau lainnya. Perbedaan lain adalah
perbedaan antara kota dan desa, serta
perbedaan antara daerah maju dan terpencil,
oleh karena itu standar pendidikan adalah
suatu yang mencakup segala unsur perbedaan
tersebut. BSNP (2015:3), menyebutkan:
Standar Nasional Pendidikan adalah
kriteria minimal tentang sistem pendidikan
diseluruh wilayah hukum Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Standar Nasional
Pendidikan berfungsi sebagai dasar dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan
pendidikan dalam rangka mewujudkan
pendidikan nasional yang bermutu
Pengukuran Standar Nasional
Pendidikan yang diberlakukan di Indonesia
adalah UN. UN merupakan sarana kontrol
standarisasi pendidikan secara nasional. UN
ini bertujuan untuk memberikan gambaran
peta permasalahan pendidikan secara
nasional, dan dipilih hanya untuk beberapa
mata pelajaran yang bersifat umum, yaitu
mata pelajaran bahasa Indonesia, Matematika,
Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan
Sosial, bahasa Inggris.
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METODE PENELITIAN
Tempat penelitian ini dilaksanakan di
SMPN 1 Darussalam. Waktu penelitian
dilakukan pada semester genap tahun ajaran
2015/2016. Penelitian berlangsung dari
tanggal 26 April 2016 sampai dengan tanggal
29 Desember 2016; meliputi penyusunan
proposal, penelitian ujian dan publikasi hasil.
Data penelitian diperoleh pada 26 Agustus
2016. Penelitian ini termasuk jenis penelitian
deskriptif dikarenakan pada hasil penelitian ini
memberikan uraian yang dimuat dalam bentuk
analisis yang berkitan dengan hasil penelitian
dan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Data-
data kuantitatif digunakan dalam analisis
statistik parametrik dan interprestasi data
disajikan dalam bentuk deskriptif. Jenis
penelitian deskripsi (description research)
diadopsi dalam penelitian ini, karena
pelaksanaan penelitian menggunakan data
dekumenter. Jadi, peneliti tidak melakukan
manipulasi apapun terhadap sabjek penelitian.
Sehubungan dengan ini, Arikunto (2010:3)
mengemukakan bahwa, “Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang dimaksudkan untuk
menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain
yang sudah disebutkan, yang hasilnya
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.”
Dalam penelitian deskriptif ini peneliti tidak
melakukan manipulasi, menambah, atau
mengubah objek atau wilayah penelitian.
Penelitian ini tergolong dalam jenis
penelitian deskripsi korelasi, yaitu mengkaji
tingkat hubungan antara variabel untuk
menemukan seberapa erat hubungan antar
variabel pengaruh dan variabel yang
dipengaruhi. Arikunto (2010:4)
mengemukakan dalam bukunya bahwa,
“Penelitian korelasi atau penelitian
korelasional adalah penelitian yang dilakukan
oleh peneliti untuk mengetahui tingkat
hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa
melakukan perubahan, tambahan atau
manipulasi terhadap data yang memang sudah
ada.”
Tahap lain yang diperlukan dalam
melaksanakan penelitian adalah penentuan
populasi dan sampel penelitian. populasi dari
penelitian ini adalah siswa kelas IX SMPN 1
Darussalam tahun ajaran 2015/2016, yang
telah mengikuti try out UN pada tanggal 26
Agustus 2016, dan UN pada tanggal 9 sampai
12 Mei 2016 ditetapkan sebagai populasi
penelitian. Penentuan banyaknya sampel
berpedoman pada besarnya populasi; jika
populasi ≤ 100, maka seluruh populasi
dijadikan sampel (Arikunto, 2010:134).
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas IX SMPN 1 Darussalam tahun ajaran
2015/2016 yang berjumlah 97 siswa.
Berdasarkan kriterian tersebut, maka seluruh
populasi digunakan sebagai sampel, sehingga
penelitian ini tergolong sebagai penelitian
populasi. Data penelitian adalah nilai try out
UN dan nilai UN siswa kelas IX SMPN 1
Darussalam tahun ajaran 2015/2016. Data
tersebut merupakan data dekumen sekolah
tersebut. Perolehan data menggunakan metode
dokumentasi. Hal ini  ini sesuai dengan
Arikunto (2010:274) yaitu, “Mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan
sebagainya.”
Setelah data terkumpul, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan analisis
terhadap data tersebut. Daryanto (2010:151-
152) mengemukakan bahwa, “Langkah
pengolahan data dilakukan untuk memberi
‘makna’ terhadap data yang ada pada kita.”
Analisis data dan hasilnya diterjemahkan
dalam rangka interprestasi untuk menjawab
hipotesis.
Dalam usaha menjawab hipotesis,
maka dalam penelitian ini dilakukan analisis
Korelasi Produk Moment (KPM). Selanjutnya,
dihitung koefisien determinasi untuk
mengetahui besar kecilnya nilai kontribusi dari
variabel bebas terhadap variabel terikat.
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Analisis data dilakukan dalam dua
tahapan yaitu analisis uji prasyarat yang dan
analisis uji hipotesis. Analisis uji prasayarat
meliputi uji normalitas dan uji regresi linier.
Sedangkan analisis uji hipotesis meliputi uji
korelasi dan uji-t. Berdasarkan perhitungan
didapatkan harga chi kuadrat hitung ( ) =
10,5052. Harga tersebut selanjutnya
dibandingkan dengan harga chi kuadrat atau
kai kuadrat tabel, dengan dk (derajat
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kebebasan) = (r-1). Jumlah jalur (r) yang kita
miliki adalah 6 buah, maka dk = 6-1 = 5.
Dengan dk sebesar 5, maka diperoleh harga
chi kuadrat atau khai kuadrat pada tabel nilai
adalah sebagai berikut: Pada taraf signifikansi
5% = ( ) = 10,5052< 11,070 = .
Ternyata kai Kuadrat atau chi Kuadrat yang
kita peroleh dari perhitungan lebih kecil jika
dibandingkan dengan harga kai kuadrat atau
chi kuadrat yang tertera pada tabel. Dengan
demikian nilai try out UN Pelajaran IPA Siswa
Kelas IX SMPN 1 Darussalam Tahun Ajaran
2015/2016 yang diikuti oleh 97 siswa
terdistribusi normal. Histogram untuk hasil try
out UN mata pelajaran IPA siswa di Siswa
Kelas IX SMPN 1 Darussalam Tahun Ajaran
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Gambar 1 Histogram hasil try out UN Mata
Pelajaran IPA Tahun 2016
Berdasarkan perhitungan didapatkan
harga chi kuadrat hitung ( ) = 8,9688.
Harga tersebut selanjutnya dibandingkan
dengan harga chi kuadrat atau kai kuadrat
tabel, dengan dk (derajat kebebasan) = (r-1).
Jumlah jalur (r) yang kita miliki adalah 6 buah,
maka dk = 6-1 = 5. Dengan dk sebesar 5, maka
diperoleh harga chi kuadrat atau khai kuadrat
pada tabel nilai kai kuadrat adalah sebagai
berikut: Pada taraf signifikansi 5% = ( ) =
8,9688 <11,070 = . Ternyata kai kuadrat
ata chi kuadrat yang kita peroleh dari
perhitungan lebih kecil jika dibandingkan
dengan harga kai kuadrat atau chi kuadrat
yang tertera pada tabel. Dengan demikian nilai
UN Pelajaran IPA Siswa Kelas IX SMPN 1
Darussalam Tahun Ajaran 2015/2016 yang
diikuti oleh 97 siswa  juga terdistribusi normal.
Histogram untuk hasil UN mata pelajaran IPA
siswa di Siswa Kelas IX SMPN 1 Darussalam










10_15 16-21 22-27 28-33 34-39 40-45
Gambar 1 Histogram hasil try out UN Mata
Pelajaran IPA Tahun 2016
Didapat persamaan regresinya
. Hal ini berarti bahwa
setiap terjadi perubahan sebesar satu unit pada
variabel x maka akan diikuti oleh perubahan
rata-rata variabel sebesar 0,16 unit. Harga b
merupakan fungsi dari koefisien korelasi, bila
koefisien korelasi tinggi, maka harga b juga
besar, atau sebaliknya. Apabila koefisien
korelasi negatif maka b juga negatif sebaliknya
jika koefisien korelasi positif maka harga b
juga positif.
Dari hasil perhitungan koefisien
korelasi diatas diperoleh koefisien korelasi
yaitu: . Untuk mengetahui berapa
persen (%) hubungan antara hasil uji kognitif
try out UN dengan UN mata pelajaran, maka
nilai rhitung dikuadratkan kemudian dikalikan
dengan 100%. Cara seperti ini biasa disebut
dengan koefisien determinasi. Besarnya
koefisien determinasi variabel X (nilai try out
UN) terhadap Y (nilai UN) adalah (-0,17)2 x
100% = 2,89%. Hal ini menunjukkan bahwa
hubungan sebesar 2,89% sedangkan sisanya
yang 97,11% ditentukan oleh variabel lain.
Dengan demikian antara nilai try out UN
dengan nilai UN untuk mata pelajaran IPA
siswa kelas IX SMPN 1 Darussalam tahun
ajaran 2015/2016  berada pada tingkat
hubungann 0,000 – 0,199 ini menunjukan
bahwa hubungannya sangat rendah bahkan
hampir tidak ada hubungan dan pada koefisien
korelasi terdapat tanda (-) artinya hubungan
antara variabel tersebut adalah negatif. Nilai r
yang diperoleh pada perhitungan diatas
merupakan nilai korelasi yang selanjutnya
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akan dihubungkan pada uji t untuk mengetahui
dan melihat pengaruh yang terjadi terhadap
hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, didapat nilai
t hitung sebesar . Karena pengujian ini
adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana
(2001:380) kriteria pengujiannya, “Terima  H0
jika harga th < tt dimana distribusi t yang
digunakan mempunyai (dk = n – 2) dalam hal
lainnya H0 ditolak.” Harga t tabel tingkat
kepercayaan (95 %) ; derajat kebebasan (dk =
n – 2) atau dk = 97 – 2 = 95 adalah sebesar
1,661. Karena hubungan harga thit < ttab atau -
0,984 < 1,985, maka hipotesis Ha ditolak.
Dengan demikan, hipotesis Ho diterima.
Berdasarkan hasil analisis korelasi
terhadap data penelitian, diperoleh nilai
koefisien korelasi (rxy = - 0,17). Hal ini
menunjukkan bahwa (a) kolerasi antara nilai
try out UN dengan nilai UN mata pelajaran
IPA siswa kelas IX SMPN 1 Darussalam tahun
ajaran 2015/2016 sangat lemah. Perolehan
nilai UN berlaku dalam pola negatif. Nilai try
out UN dari siswa tinggi, namun nilai UN-nya
rendah dan sebaliknya, siswa yang nilai try out
UN rendah, memperoleh nilai UN-nya tinggi.
Kenyataan ini berlawanan dengan harapan
(hipotesis). Hubungan antara variabel tersebut
negatif, dapat diartikan apabila nilai try out
UN tinggi, maka nilai UN akan rendah begitu
juga sebaliknya. Dengan demikian hipotesis
awal yang mengatakan terdapat kolerasi yang
positif antara nilai try out UNdan nilai UN
mata pelajaran IPA siswa kelas IX SMPN 1
Darussalam tahun ajaran 2015/2016 ditolak.
Hasil analisis regresi linear, didapatkan
nilai parameter a positif dan nilai parameter b
negatif. Persamaan linier tersebut
menunjukkan hubungan yang negatif antara
nilai try out UN dengan nilai UN. Sumbangan
nilai try out UN (X;parameter bebas) memberi
pengaruh negatif terhadap nilai UN
(Y;parameter terikat). Hal berarti pelaksanaan
try out UN untuk pelajaran IPA siswa kelas IX
SMPN 1 Darussalam tahun ajaran 2015/2016,
tidak memberikan pengaruh positif dalam
rangka memperbaiki perolehan nilai UN-nya.
Selanjutnya hasil uji hipotesis dengan uji t.
diproleh harga thitung = lebih kecil dari
harga ttabel= 1,985 pada taraf signifikansi
0,05% dan dk = n – 2 (95). thitung< ttabel, hal ini
berarti bahwa korelasi antara nilai try out UN
dengan nilai UN mata pelajaran IPA siswa
kelas IX SMPN 1 Darussalam tahun ajaran
2015/2016 tidak signifikan. Dengan demikian,
korelasi ini tidak berarti, sehingga hipotesis Ha
ditolak atau H0 diterima. Jadi. Hasil penelitian
ini diperoleh tidak terdapat kolerasi positif
antara nilai try out UN dan nilai UN mata
pelajaran IPA siswa kelas IX SMPN 1
Darussalam tahun ajaran 2015/2016.
Berdasarkan dari pembahasan di atas bukan
berarti tidak ada hubungan sama sekali.
Dimana sesuai dengan penjelasan Bab II
tentang hubungan try out UN dengan UN
sudah selayaknya ada hubungan yang
signifikan. Namun berdasarkan uraian dari
hasil penelitian yang menyebutkan “tidak
terdapat korelasi antara nilai try out UN
dengan nilai UN”. Fakta yang bertentangan ini
dapat dijelaskan melalui beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar antara lain yaitu:
faktor yang mungkin saja terjadi adalah
kesiapan mental siswa dalam menghadapi UN,
perbedaan karakteristik soal try out UN
dengan soal UN, kemampuan guru dalam
mempersiapkan latihan untuk UN dan lain
sebagainya.
Kecurangan yang mungkin terjadi dalma
pelaksanaan UN, baik dilakukan oleh pihak
sekolah atau oleh pihak siswa,
Sedangkan faktor-faktor lain, seperti
kevalitan soa-soal ujian diabaikan. Hal ini
desebakan asumsi butir-butir soal UN SMP
sudah valid sebagai ujian nasional.
Bardasarkan hasil penelitian ini, maka
nilai try out UN mata pelajaran IPA siswa
kelas IX SMPN 1 Darussalam tahun ajaran
2015/2016 tidak dapat digunakan untuk
meramalkan nilai UN mata pelajaran IPA
siswa kelas IX SMPN 1 Darussalam tahun
ajaran 2015/2016 dengan akuarat. Dengan kata
lain tingkat validitas prediksi nilai UN melalui
nilai try out UN, rendah. Berdasarkan nilai
koefisien diterminasi yang sangat rendah
(2,89%), maka hanya sebahagian kecil
(2,89%) dari nilai UN untuk mata pelajaran
IPA dari siswa kelas IX SMPN 1 Darussalam
tahun ajaran 2015/2016 yang dapat diprediksi
melalui nilai try out UN. Sedangkan sisanya
yaitu 97,11% ditentukan oleh variabel-variabel
lain di luar tinjauan penelitian ini.
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Untuk meningkatkan keakuratan validitas
ramalan, maka adanya temuan terjadi
kecurangan-kecurangan dalam pelaksaan ujian
perlu ditindak-lanjuti. Kemungkinan ini sangat
besar peluangnya terjadi pada kawasan
sekolah, daerah yang sumber daya manusianya
tidak kridibel. Fenomena-fenomena
berdasarkan temuan lapangan perlu mendapat
klarifikasi dan tindak lanjut. Hal ini karena
dalam kondisi sumber daya manusia yang
rendah, tidak kredibel, pelaksanaan UN sulit
mencapai hasil yang valid.
KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi
antara nilai try out UN dengan nilai UN pada
mata pelajaran IPA kelas IX SMPN 1
Darussalam tahun ajaran 2015/2016.
Berdasarkan hasil pengkajian,
diharapkan untuk penelitian selanjutnya
dilakukan pengkajian yang lebih luas baik
pada cakupan/lokasi tinjauan. Perluasan
populasi daharapkan akan memberikan
keputusan yang dapat mengeneralisasi
kesimpulan.  Pelaksanaan ujian try out UN di
tingkat SMP, perlu ditinjau kembali untuk
menyempurnakan berbagai  kelemahan yang
ada. Dengan demikian diharapkan akan
meningkatkan objektifitas hasil, sehingga hasil
try out UN SMP mata pelajaran IPA dapat
digunakan sebagai variabel untuk memprediksi
nilai UN SMP mata pelajaran IPA.
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